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ABSTRAK

Inokulasi Fusarium oxysporum yang bersifat patogen pada tanaman kultur pisang kepok
(Musa balbisiana cv. Kepok) mempengaruhi aktivitas enzim Phenylalanin Amonia
Lyase (PAL) sebagai enzim ketahanan pada kultur pisang kepok dan produks asam
sdlisilat pada tanaman tersebut. Aktivitas enzim PAL dan produksi asam salisilat
tersebut merupakan bentuk respon pertahanan tanaman terhadap infeksi patogen. Pada
penelitian ini diamati aktivitas enzim PAL dan produks senyawa asam sdlisilat pada
kultur pisang kepok dengan variasi waktu 0, 12, 24, 36, dan 48 jam setelah inokulasi.
Aktivitas enzim PAL pada sampel mengalami penurunan setelah inokulasi dan tidak
melebihi aktivitas enzim PAL pada kontrol. Sedangkan produksi asam salisilat
mengalami  kenaikan pada 12 jam setelah inokulasi dan cenderung mengalami
penurunan pada variasi waktu setelahnya. Dari kedua hasil analisis ini, dapat
dismpulkan bahwa pisang kepok sangat rentan terhadap serangan patogen Fusarium

OXyspor um.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pisang merupakan salah satu komoditi buah yang penting di Indonesia. Buah ini
memiliki nilai gizi dengan kandungan vitamin, minera dan karbohidrat yang tinggi.
Selain itu, bagian lain dari tanaman pisang juga dapat dimanfaatkan. Kulit pisang dapat
digunakan untuk produks cuka melalui proses fermentasi alkohol dan cuka. Daun
pisang dapat digunakan sebagai pembungkus makanan yang menarik dan higienis serta
ramah lingkungan. Serat batang pisang tertentu dapat digunakan sebagai bahan dasar
untuk produksi pakaiant,

Jenis pisang di Indonesia cukup banyak, salah satunya yaitu pisang kepok (Musa
balbisiana cv. kepok). Pisang jenis ini telah menjadi komoditi utama masyarakat di
Indonesia khususnya di Sumatera Barat, terutama dalam pembuatan kolak dan goreng
pisang. Konsums pisang kepok di Sumatera Barat cukup tinggi. Oleh karena itu, saat
ini pemerintah daerah Sumatera Barat sedang menggiatkan peluang investasi komoditas
pisang di Sumatera Barat. Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong produksi pisang
menjadi lebih meningkat!.

Akan tetapi, selama sepuluh tahun kebelakang, tanaman pisang masyarakat
banyak yang mati karena terserang penyakit layu fusarium, dan menyebabkan kerugian
yang cukup besar. Penyakit ini disebabkan oleh jamur Fusarium oxysporum f.sp
cubense ¥, Penyakit ini menghambat pertumbuhan tanaman pisang dan bahkan dapat
mematikan tanaman pisang. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu usaha untuk
menanggulangi masalah ini. Usaha penanggulangan masalah ini antara lain dengan
eradikasi jamur patogen dari lahan yang terserang dan dengan pemuliaan tanaman
pisang untuk mendapatkan bibit unggul yang tahan terhadap penyakit layu fusarium.
Salah satunya yaitu dengan metoda kultur jaringan.

Teknologi kultur jaringan merupakan salah satu metoda yang efisien dan efektif
untuk produksi bibit pisang secara masal dan bebas penyakit. Bibit pisang hasil kultur
jaringan ideal untuk dijadikan sebaga sampel karena bebas dari penyakit, sehingga
respon yang diberikannya bila diinfeksi dengan Fusarium, semata-mata disebabkan oleh

interaksinya dengan Fusarium.



Infeksi gen yang bersifat patogen mampu menginduks Systemic Acquired
Resistance (SAR) dari tanaman. SAR merupakan sebuah respon sistemik oleh
tumbuhan yang terjadi akibat cekaman seperti infeksi oleh patogen. Respon sistemik ini
berupa rangsangan pada sel tumbuhan untuk mengaktifkan enzim-enzim ketahanan
yang memproduks senyawa anti patogen, diantaranya adalah enzim Phenylalanine
Amonia-Lyase (PAL) dan senyawa asam sdlisilat . Untuk melihat respon ketahanan
tanaman pisang terhadap infeksi Fusarium, bibit pisang hasil kultur jaringan diinfeksi
dengan jamur Fusarium, kemudian diamati perubahan aktifitas enzimatik PAL dan
konsentrasi asam salisilat.

Respon berupa ekspresi enzimatik PAL serta produksi asam sdlisilat dari
tanaman pisang terhadap infeksi biotik dari patogen Fusarium akan menjelaskan kenapa
pisang kepok sangat rentan terhadap infeks Fusarium oxysporum. Senyawa asam
salisilat dari ekstrak metanol sampel tanaman pisang diukur dengan High Performance
Liquid Cromatography (HPLC)!®. Ekspres enzim PAL dianalisis dengan menguji
aktifitas enzimatik PAL terhadap substrat Phenilalanin. Produk reaks yang dikatalis
oleh PAL diukur dengan menggunakan spektrofotometer UV (270 nm). Sedangkan
kadar protein dianalisis dengan metoda Bradford..

1.2 Perumusan M asalah
Pada penelitian ini dilakukan analisis produksi asam sdlisilat, aktivitas enzim PAL dan
kadar protein setigp varias waktu inokulasi dari tanaman pisang kepok yang diinfeksi
oleh jamur Fusarium oxysporum. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui respon
ketahanan kultur pisang kepok terhadap infeksi Fusarium oxysporum. Oleh karena itu,
dapat dirumuskan beberapa permasal ahan pada penelitian, yaitu:
1. Bagamana profil perubahan aktifitas spesifik dari PAL persatuan waktu,
terhadap infeksi Fusarium oxysporum.
2. Bagaimana profil perubahan produksi asam sdlisilat didalam jaringan pisang
terhadap infeksi Fusarium oxysporum.
3. Bagaimana penjelasan tentang hipotesa respon sistim pertahanan (PAL dan asam
sdlisilat) dari pisang kepok terhadap ketahanan pisang kepok di lapangan oleh

infeksi Fusarium oxysporum.



1.3 Tujuan Penéelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan bahwa tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui ketahanan pisang kepok terhadap infeksi
Fusarium oxysporum dengan indikator perubahan aktivitas enzim PAL dan produksi
asam salisilat sebagal respon pertahanannya.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, maka manfaat dari penelitian ini yaitu
menginformasikan respon pertahanan pisang kepok terhadap infeks Fusarium
oxysporum melalui hasil analisis aktivitas enzim PAL dan produks asam salisilat.
Penelitian ini diharapkan dapat menyediakan sebuah referensi tentang respon ketahanan
pisang terhadap penyakit layu Fusarium.
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Melalui hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa respon pertahanan pisang kepok yang
diinfeks oleh Fusarium oxysporum berupa perubahan aktivitas enzim PAL dan
produksi asam sdlisilat dapat diketahui. Adapun beberapa pernyataan yang dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian yaitu:

1. Penurunan aktivitas enzim PAL pisang kepok yang diperlakukan dan nilainya
yang tidak melebihi kontrol merupakan indikator bahwa pisang kepok tidak
memberikan respon berupa aktivitas enzim PAL yang optimal setelah diinfeksi
oleh Fusarium oxysporum f.sp cubense.

2. Perubahan kandungan asam sdlisilat pada pisang yang diperlakukan, dimana
didapatkan kandungan tertinggi pada 12 jam setelah infeksi dan cenderung
menurun dan lebih rendah daripada kontrol pada varias waktu setelahnya
menyatakan bahwa respon ketahanan berupa asam salisilat pada pisang kepok
terjadi cukup cepat tetapi tidak bertahan lama.

3. Nila aktivitas enzim PAL dan kandungan sdisilat yang didapatkan
membuktikan bahwa pisang kepok tidak memberikan respon pertahanan yang
cukup baik sehingga bersifat sangat rentan apabila terinfeksi oleh jamur

Fusarium oxysporum f.sp cubense yang patogen.

5.2 Saran
Setelah mengamati dan menganalisa hasil penelitian, didapatkan beberapa hal yang
perlu untuk diperhatikan selanjutnya:
1. Anadisis terhadap senyawa lain hasil €lisitasi Fusarium oxysporum f.sp cubense
perlu untuk dilakukan sebagai pembanding terhadap kandungan asam salisilat.
2. Uji bioaktivitas terhadap senyawa-senyawa yang dihasilkan.
3. Hasil penelitian ini dapat dibandingkan dengan penelitian terhadap jenis pisang
yang lain sehingga didapatkan kesimpulan terhadap jenis pisang yang
memberikan respon ketahanan yang lebih baik terhadap infeksi oleh Fusarium

oxysporum f.sp cubense.
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